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ABSTRAK

ANALISISPENGARUHSISTEMAKUNTANSI TERHADAPKINERJA
KEUANGAN DENGAN PENGGUNAAN TEKNOLOGI INFORMASI
SEBAGAI VARIABEL MODERASI PADA PT PERKEBUNAN NUSANTARA
IlvREGIONAL 1

Putri Angaini
Program Studi Akuntansi
Email: Putrysa541@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh sistem akuntansi
terhadap Kinerja keuangan pada PT Perkebunan Nusantara Iv Regional 1 (2) Pengaruh
sistem akuntansi terhadap penggunaan teknologi informasi pada PT Perkebunan
Nusantara v Regional 1 (3) Pengaruh penggunaan teknologi informasi terhadap kinerja
keuangan pada PT Perkebunan Nusantara Iv Regional 1.

Dengan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, dengan
menggunakan pendekatan eksploratif, selanjutnya akan mengembangkan studi
lapangan yang sudah dilakukan. Populasi penelitian Seluruh pekerja PT.
Perkebunan Nusantara. Sampel penelitian Manajer, kepala departemen dan
seluruh karyawab dari PT. Perkebunan Nusantara merupakan Kkriteria sampel yang
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan
uji statistik deskriptif, uji kualitas data, dan uji asumsi klasik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Sistem akuntansi terbukti dapat
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan PT Perkebunan Nusantara 1V
Regional 1 secara positif. Penggunaan teknologi informasi mampu
memoderasikan pengaruh sistem akuntansi terhadap kinerja keuangan.
penggunaan teknologi informasi memoderasi pengaruh sistem akuntansi terhadap
kinerja keuangan diterima.

Kata Kunci:Sistem akuntansi, kinerja keuangan, teknologi informasi,
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE EFFECT OF ACCOUNTING SYSTEMS ON
FINANCIAL PERFORMANCE WITH THE USE OF INFORMATION
TECHNOLOGY AS VARIABLE MODERATION AT PT PERKEBUNAN
NUSANTARA Iv REGIONAL 1

Putri Angaini
Program Studi Akuntansi
Email: Putrysa541@gmail.com

This study aims to determine: (1) The effect of the accounting system on
financial performance at PT Perkebunan Nusantara Iv Regional 1 (2) The effect of the
accounting system on the use of information technology at PT Perkebunan Nusantara v
Regional 1 (3) The effect of the use of information technology on financial
performance at PT Perkebunan Nusantara v Regional 1.

The type of research used is quantitative research, using an exploratory approach, which
will further develop the field studies that have been carried out. Research population All workers
of PT Perkebunan Nusantara. Research sample Managers, department heads and all employees
of PT Perkebunan Nusantara are sample criteria determined using purposive sampling
technique. This study uses descriptive statistical tests, data quality tests, and classical assumption
tests.

The results of this study indicate that the accounting system is proven to positively affect
the financial performance of PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 companies. The use of
information technology is able to moderate the effect of accounting systems on financial
performance. the use of information technology moderates the effect of accounting systems on
financial performance is accepted.

Keywords: Accounting system, financial performance, information technology.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor penting yang menunjukkan
efektivitas dan efisiensi suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan (Samonas,
2015:170). Kinerja keuangan perusahaan merupakan prestasi suatu periode tertentu yang
mencerminkan tingkat Kesehatan perusahaan. Rahayu (2021:6) Kinerja perusahaan
adalah hasil dari banyak keputusan individual yang dibuat secara terus menerus oleh
manajemen perusahaan. Adapun keputusan itu meliputi keputusan investasi, operasional
dan pembiayaan. Hery (2023:11) penilaian suatu kinerja perusahaan merupakan suatu
kegiatan yang sangat penting karena berdasarkan hasil penilaian tersebut ukuran
keberhasilan perusahaan selama satu periode tertentu dapat diketahui.

Akan tetapi dampak kebijakan perusahaan tidak sebanding dengan peningkatan
kinerja keuangan suatu perusahaan saja, melainkan salah satunya ialah dampak
lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas perusahaan, demi meningkatkan kinerja
keuangan semata. Selain itu investor mementingkan terhadap informasi keuntungan
tanpa melihat bagaimana proses keuntungan tersebut dihasilkan. Sehingga untuk
mengukur kinerja suatu perusahaan dilihat dari tingkat laba yang dijadikan acuan oleh
para pemegang saham. Jika kinerja keuangan perusahaan berjalan baik akan
mempengaruhi terhadap peningkatan laba. Keuntungan yang diperoleh bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan perusahaan atas jasa yang diperoleh.

Akuntansi sektor publik di Indonesia mencakup beberapa bidang penting,

termasuk akuntansi keuangan daerah, akuntansi pemerintahan, dan akuntansi BUMN.



Bidang ini bertujuan untuk memastikan transparansi, akuntabilitas, dan pengelolaan
keuangan yang efektif di sektor publik dan perusahaan milik negara. Pasalnya,
pemerintah Republik Indonesia telah mengeluarkan kebijakan baru untuk melakukan
perombakan terhadap pengelolaan perusahaan negara. Pembaharuan ini diawali dengan
penerapan standar akuntansi yang lebih ketat dan transparan, sesuai dengan peraturan
pemerintah yang berlaku bagi (Nzuza et al., 2024).

Semua kegiatan di PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 diukur berdasarkan
sistem akuntabilitas kinerja yang melibatkan evaluasi kinerja individu, unit kerja, dan
organisasi secara keseluruhan. Menurut Touil et al., (2024) kinerja mencerminkan
pencapaian kegiatan, rencana, atau kebijakan dalam mencapai tujuan, sasaran, misi, dan
visi organisasi. Sebagai bagian dari upaya mencapai visi dan tujuan perusahaan, PT
Perkebunan Nusantara IV Regional 1 mengimplementasikan pengelolaan keuangan
yang ketat dan menyusun laporan kinerja yang komprehensif (Hasan et al., 2024). Salah
satu tujuan utama perusahaan adalah memastikan pengelolaan keuangan yang efektif dan
transparan, serta menyusun laporan keuangan yang akurat, yang berfungsi sebagai
landasan untuk pengukuran prestasi kerja (Bhat et al., 2024).

Kapasitas keuangan PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk mengelola dan mengendalikan sumber daya keuangan
dengan efektif, guna memenuhi kebutuhan operasional dan investasi tanpa bergantung
pada subsidi eksternal (Sumartini, 2021). Sebagai organisasi sektor publik, PT
Perkebunan Nusantara IV Regional 1 dibentuk untuk melayani kepentingan masyarakat
melalui pengelolaan sumber daya perkebunan yang optimal. Menurut Riadi (2022)

biaya yang dikeluarkan untuk operasional dan pelayanan perusahaan bersumber dari



pendapatan internal. Oleh karena itu, perusahaan wajib menyampaikan laporan
keuangan yang transparan dan akuntabel kepada pemangku kepentingan.

Transparansi dalam laporan keuangan adalah bagian integral dari pengukuran
kinerja perusahaan (Anwar & Nainggolan, 2023). Hal ini penting untuk menilai
efektivitas strategi pengelolaan keuangan, mengukur pencapaian target, serta
memastikan bahwa semua sumber daya digunakan dengan efisien untuk mencapai
tujuan dan visi perusahaan (Suganda, 2021). Sistem Akuntabilitas Kinerja yang
diterapkan pada Badan Usaha Milik Negara, termasuk PT Perkebunan Nusantara IV
Regional 1, mengharuskan setiap unit untuk menyusun rencana strategis, mengukur
Kinerja, dan menyusun laporan pertanggungjawaban secara teratur. Salah satu faktor
penting dalam meningkatkan efektivitas program kerja perusahaan adalah penerapan
teknologi informasi yang canggih (Nainggolan, 2023) .

Penggunaan teknologi informasi yang modern dan efektif berperan krusial dalam
pengelolaan keuangan (Abdullah & Nainggolan, 2019). Banyak institusi, termasuk
perusahaan ini, telah merespons perubahan ini dengan merancang sistem informasi
berbasis web yang mendukung pengelolaan keuangan secara lebih efisien (Sukmawati
& Susilo, 2023). Kemampuan pegawai dalam menggunakan teknologi informasi
berdampak besar pada kinerja organisasi. Penerapan teknologi informasi yang tepat
tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam pengolahan data keuangan tetapi juga
memfasilitasi transparansi dan akuntabilitas (Kromen et al., 2023). Perubahan ini
berkontribusi pada perbaikan sistem manajemen keuangan, memungkinkan PT
Perkebunan Nusantara IV Regional 1 untuk lebih baik dalam merencanakan,

mengukur, dan melaporkan Kkinerja keuangan, serta mencapai tujuan strategis



perusahaan (Pinontoan et al., 2023).

Seperti yang diungkapkan oleh Maysaroh & Murwaningsari (2023) untuk
mempertahankan daya saing, organisasi harus bergantung pada sistem informasi yang
efektif. Sistem informasi yang baik sangat penting untuk meningkatkan produktivitas
dan efektivitas operasional, termasuk dalam pengelolaan keuangan. Agar tetap
kompetitif, perusahaan harus memanfaatkan teknologi informasi yang tepat, seperti
sistem informasi akuntansi, untuk mengelola data keuangan dengan efisien. Penerapan
sistem akuntansi yang efektif memungkinkan perusahaan untuk memperbaiki akurasi
laporan keuangan, memonitor kinerja keuangan secara real-time, dan mengoptimalkan
proses pengelolaan anggaran. Dengan teknologi informasi yang canggih, perusahaan
dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, yang berkontribusi pada Kinerja
keuangan yang lebih baik dan kemampuan untuk bersaing secara efektif di pasar
(Kromen et al., 2023).

Sistem informasi akuntansi yang dirancang dengan baik oleh PT Perkebunan
Nusantara 1V Regional 1 akan berfungsi secara optimal dalam menerbitkan informasi
akuntansi yang relevan, andal, dapat dibandingkan, dan mudah dipahami. Menurut
Azizi & Yanti (2024) persyaratan utama untuk manajemen keuangan yang efektif
adalah penerapan sistem informasi akuntansi yang baik, yang merupakan bagian
integral dari pengelolaan keuangan organisasi. Jika sistem informasi akuntansi dapat
menghasilkan laporan yang memberikan informasi berguna bagi pengambil keputusan,
maka sistem tersebut dianggap sangat baik (Isnia & Murtasima, 2024). Kemampuan
perusahaan dalam mengelola informasi keuangan secara efektif mencerminkan prinsip

good governance penting untuk meningkatkan kinerja keuangan dan mendukung



pengambilan keputusan yang berbasis data. Penerapan sistem informasi akuntansi yang
solid memungkinkan perusahaan untuk mencapai standar manajemen keuangan yang
tinggi dan mendukung pencapaian tujuan strategis perusahaan (Fitria et al., 2024).

Maka dari itu dalam sektor publik, sistem akuntansi memiliki peran yang sangat
krusial dalam mengelola dan mengawasi keuangan. Sistem harus dapat mengelola
informasi terkait pegawai, termasuk data gaji, tunjangan, dan laporan absensi. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa semua transaksi terkait pegawai dicatat dengan benar
dan sesuai dengan peraturan yang berlaku (Islami & Wulandari, 2023). Sistem
akuntansi harus mampu mengelola berbagai program pemerintah dan menyimpan data
terkait dengan anggaran, pengeluaran, dan pendapatan. Pilihan software dan
infrastruktur T1 yang tepat sangat penting untuk mendukung operasi Sistem akuntansi.
Software akuntansi harus dapat menangani berbagai jenis transaksi dan menghasilkan
laporan keuangan yang akurat. Infrastruktur T1 harus cukup handal untuk mendukung
operasi sehari-hari serta menjaga keamanan data (Amelya et al., 2024).

Penggunaan Peraturan Sistem Informasi Akuntansi publik merupakan sistem
yang mencatat, mengelola dan pengelolahan data keuangan daerah dan lainnya yang
berhubungan. data sebagai informasi yang disediakan Sistem terbuka untuk umum dan
berfungsi sebagai dasar untuk perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan sistem
pertanggung jawaban pemerintah. Berdasarkan penjelasan diatas, pengaplikasian sistem
akuntansi tentunya sangat berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan itu
sendiri terutama dengan kinerja keuangan perusahaan publik.

Menurut penelitian yang pernah dilakukan oleh Putri et al., (2023) berjudul

“Pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan perusahaan makanan dan



minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia” Hasil dari penelitian memberikan
hasil bahwa penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja keuangan dari Value Added Capital Employed, Value Added Human Capital
(VAHU), dan Structural Capital Value Added secara bersamaan, dengan hanya Value
Added Capital Employed dan Structural Capital VValue Added mempunyai pengaruh
signifikan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rasio profitabilitas sebagai alat ukur
untuk menilai kinerja keuangan PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1. Rasio Return
on Assets (ROA) diterapkan untuk menggambarkan Kontribusi aset dalam
menghasilkan laba bersih. ROA merupakan indikator penting untuk menilai seberapa
efektif perusahaan dalam mengelola sumber daya asetnya (Nurwulandari, 2021).
Berikut ini penulis akan menyajikan kinerja keuangan PT Perkebunan Nusantara IV

Regional 1 untuk periode 2019-2023 sebagaimana ditunjukkan pada Tabel Gambar 1.1.

Kinerja Keuangan
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Gambar 1. 1. Kinerja Keuangan PT Perkebunann Nusantara Iv

Sumber: idx.co.id data diolah penulis 2024.
Pada tahun 2019, kinerja keuangan perusahaan sebesar 0,654%, ditahun 2020

dan 2021 perusahaan mengalami peningkatan sebesar 2,992%. Meskipun ditahun 2021



menunjukkan pemulihan yang signifikan dengan peningkatan kinerja keuangan
mengalami tren positif kinerja keuangan melonjak drastis mencapai 9.994%. Namun,
pada tahun 2022, terjadi koreksi kecil dengan penurunan menjadi 3,637%. Dan tahun
2023 mengalami penurunan kembali menjadi 1,892%. Walaupun terdapat penurunan,
tingkat kinerja keuangan perusahaan, perusahaan tetap mempertahankan performa
keuangannya.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Signaling Theory, teori ini menjelaskan
bahwa kinerja keuangan perusahaan dapat digunakan sebagai sinyal untuk
mengomunikasikan informasi penting kepada para investor dan pemangku kepentingan
(F. A. Wahyuni & Kristanti, 2024). Dalam kondisi di mana terdapat asimetri informasi,
di mana manajemen memiliki lebih banyak informasi tentang kondisi internal
perusahaan dibandingkan pihak luar, perusahaan dapat menggunakan berbagai
indikator kinerja keuangan, seperti laba, dividen, dan pertumbuhan pendapatan, sebagai
sinyal positif mengenai kesehatan dan prospek masa depan perusahaan. Sinyal-sinyal
ini membantu mengurangi ketidakpastian dan memberikan keyakinan kepada investor
bahwa perusahaan dikelola dengan baik dan memiliki potensi pertumbuhan yang
berkelanjutan (Batae et al., 2020).

Kesehatan laporan kondisi keuangan perusahaan merupakan tanggung jawab
seluruh fungsionaris perusahaan. Direksi menetapkan kebijakan strategis dan
memastikan kepatuhan terhadap peraturan keuangan. Manajer keuangan mengelola
sumber daya, mengatur anggaran, dan melaporkan kondisi keuangan. Akuntan
mencatat transaksi dan menyusun laporan keuangan sesuai standar. Manajer

operasional mengontrol biaya dan meningkatkan efisiensi. Pengendali keuangan



memastikan integritas laporan dan mengawasi pengendalian internal. Internal auditor
melakukan audit untuk mengidentifikasi risiko dan memberikan rekomendasi
perbaikan (Lu et al., 2024).

Semakin baik penerapan sistem akuntansi semakin baik pula kinerja keuangan
perusahaan. Dengan penerapan informasi akuntansi manajemen yang baik dan sistem
pengendalian manajemen yang efektif, manajer dapat meningkatkan efisiensi
operasional, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan mencapai target Kinerja
dengan lebih baik. Hal ini berkontribusi langsung pada peningkatan kinerja keuangan
dan keseluruhan keberhasilan perusahaan (Poernomo et al., 2023)

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suprantiningrum &
Lukas, (2021) dengan judul serupa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada objek penelitian, populasi dan sampel penelitian. Berdasarkan
latar yang telah diuraikan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Analisis Pengaruh Sistem Akuntansi Terhadap Kinerja Keuangan Dengan
Penggunaan Teknologi Informasi Sebagai Variabel Moderasi Pada PT Perkebunan
Nusantara Iv Regional 1”".

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan masalah
sebagai berikut:

1. Fluktuasi kinerja keuangan pada perusahaan PT Perkebunan Nusantara Iv

Regional 1

2. Perusahaan mengalami kerugian bersih, dalam efisiensi operasional dan

pengendalian biaya.



3. Sistem pengendalian manajemen yang kurang efektif yang menyebabkan
inefisiensi operasional dan kesalahan dalam pengambilan keputusan.
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah sistem akuntansi berpengaruh terhadap kinerja keuangan?
2. Apakah penggunaan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinjera
keuangan?
3. Apakah sistem akuntansi berpengaruh terhadap kinjera kinerja keuangan
dengan penggunaan teknologi informasi sebagai variabel moderasi?
14 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan peneliti melakukan penelitian
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis sistem akuntansi berpengaruh terhadap
kinerja keuangan pada PT perkebunan nusantara Iv regional 1
2. Untuk mengetahui dan menganalisis penggunaan teknologi informasi
berpengaruh terhadap kinjera keuangan pada PT perkebunan nusantara Iv
regional 1
3. Untuk mengetahui dan menganalisis sistem akuntansi berpengaruh terhadap
kinjera kinerja keuangan dengan penggunaan teknologi informasi sebagali
variabel moderasi di PT perkebunan nusantara Iv regional 1
15 Manfaat Penelitian

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dari berbagai aspek



sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan wawasan tentang
pengaruh sistem akuntansi terhadap kinerja keuangan dengan penggunaan
teknologi informasi sebagai variabel moderasi pada PT perkebunan nusantara

Iv regional 1

2. Manfaat praktisi
a. Bagi universitas, sebagai tambahan koleksi perpustakaan dan bahan
refrensi bagi peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan masalah

yang ada
b. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai
bahan acuan dan informasi tambahan agar penelitian selanjutnya

dapat memperoleh hasil yang lebih baik.
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BAB I1
KAJIAN TEORI
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Technology Acceptance Model (TAM)

Salah satu teori yang sangat berpengaruh dan sering digunakan untuk
menjelaskan penerimaan sistem teknologi informasi adalah Model Penerimaan
Teknologi (Technology Acceptance Model/TAM). Diperkenalkan oleh Fred D.
Davis pada tahun 1986, model ini merupakan pengembangan dari Theory of
Reasoned Action (TRA), yang awalnya dibangun berdasarkan Theory of
Reasoned Action (TRA). TAM dirancang untuk mengeksplorasi bagaimana
faktor-faktor eksternal memengaruhi keyakinan, sikap, dan niat pengguna
terhadap teknologi. Model ini beranggapan bahwa keputusan seseorang untuk
mengadopsi teknologi umumnya dipengaruhi oleh proses kognitif dan tujuan
untuk memaksimalkan manfaat dari teknologi tersebut. Dengan kata lain, kunci
utama penerimaan teknologi informasi oleh pengguna adalah evaluasi terhadap
kegunaan dan manfaat dari teknologi itu sendiri (Cuong, 2024)

Teori Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model, TAM)
menjelaskan bahwa pengguna cenderung akan mengadopsi suatu sistem jika
sistem tersebut dianggap mudah digunakan dan tidak memerlukan upaya yang
signifikan untuk pengoperasiannya. Untuk mencapai efektivitas, sistem informasi
perlu dievaluasi berdasarkan persepsi perilaku pengguna terhadap penerimaan
teknologi sistem informasi tersebut. Efektivitas teknologi sistem informasi

akuntansi diukur dari seberapa baik sistem dapat mencapai tujuan yang ditetapkan

11
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dengan menggunakan sumber daya yang ada untuk mengumpulkan, memproses,
dan menganalisis data elektronik. Sistem yang efektif akan mengubah data
menjadi informasi yang berguna dan menyajikan laporan formal dengan kualitas
dan ketepatan waktu yang memadai (Erika, 2023:115).

2.1.2 Sistem Akuntansi

Berdasarkan yang dikemukakan oleh Ahmar et al., (2024) mendefinisikan
sistem akuntansi:

“Sistem akuntansi suatu rangkaian proses dan prosedur yang dirancang
untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan melaporkan informasi keuangan sebuah
entitas, seperti perusahaan, organisasi, atau lembaga pemerintah. Tujuan utama
dari sistem akuntansi adalah untuk menghasilkan laporan keuangan yang akurat
dan relevan, yang dapat digunakan oleh manajemen, pemangku kepentingan, dan
pihak lain untuk mengambil keputusan ekonomi yang informasional”.

Aliamutu & Mkhize (2024) berpendapat tentang sistem akuntansi:

"Sistem informasi, yang kadang-kadang disebut sebagai sistem prosesan
data, adalah sistem yang dirancang oleh manusia yang biasanya terdiri dari
berbagai komponen (baik manual maupun berbasis komputer) yang terintegrasi
untuk mengumpulkan, menyimpan, dan mengelola data. Sistem ini bertujuan
untuk menyediakan informasi terkait dengan saldo persediaan dan aspek lainnya."

Menurut Aditya & Siti Mardiyah (2023) sistem informasi merupakan
sebuah rangkaian prosedur formal yang dirancang untuk mengelola data dengan
cara Yyang sistematis dan terstruktur. Sistem ini dimulai dengan proses

pengumpulan data, yang melibatkan pengambilan informasi mentah dari berbagai



13

sumber, seperti transaksi bisnis, aktivitas operasional, atau pengamatan lainnya.
Data yang dikumpulkan kemudian dikelompokkan dan diproses menggunakan
metode tertentu untuk memastikan bahwa informasi yang dihasilkan akurat dan
relevan (Syahyunan & Siregar, 2022).

Jadi berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem
Syahyunan & Siregar (2022) sistem akuntansi adalah serangkaian proses dan
prosedur yang dirancang untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan melaporkan
informasi keuangan sebuah entitas, dengan tujuan utama untuk menghasilkan
laporan keuangan yang akurat dan relevan untuk pengambilan keputusan.
2.1.2.1 Unsur-Unsur Sistem Akuntansi

Berikut ini menurut Gurhanawan (2023) unsur-unsur sistem akuntansi
adalah sebagai berikut:

a. Jurnal adalah catatan awal dalam akuntansi yang digunakan untuk
mencatat, mengklasifikasikan, dan merangkum data keuangan serta
informasi lainnya. Jurnal mencatat setiap transaksi dan melakukan
peringkasan data, yang kemudian dipindahkan ke rekening dalam buku
besar. Contoh jenis jurnal meliputi jurnal pembelian, jurnal penjualan, dan
jurnal penerimaan kas.

b. Buku besar merupakan kumpulan rekening yang digunakan untuk
merangkum data keuangan yang telah dicatat dalam jurnal. Rekening-
rekening dalam buku besar disusun sesuai dengan jenis informasi yang
akan ditampilkan dalam laporan keuangan.

c. Buku pembantu berfungsi sebagai catatan tambahan yang merinci data
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keuangan yang terdapat dalam rekening tertentu di buku besar. Buku ini
mendetailkan informasi yang tercatat di buku besar dan berfungsi sebagai
catatan akuntansi akhir, tanpa adanya pencatatan tambahan setelah data
digolongkan dalam buku besar dan buku pembantu. Contoh buku
pembantu adalah buku pembantu piutang, yang merinci informasi
mengenai semua debitur.
d. Laporan adalah output akhir dari proses akuntansi, menyajikan hasil dari
seluruh proses pencatatan dan pengolahan data. Laporan keuangan dapat
mencakup laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan harga
pokok produksi, laporan biaya pemasaran, serta daftar utang yang harus
dibayar, dan lain-lain.
2.1.2.2 Tujuan Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi memiliki beberapa tujuan utama yang mendasari
fungsinya dalam pengelolaan dan pelaporan informasi keuangan. Berikut adalah
tujuan-tujuan utama dari sistem akuntansi (Rama & Jones, 2008:77):

1. Untuk menghasilkan laporan keuangan yang akurat, relevan, dan tepat
waktu. Laporan ini mencakup informasi penting seperti laba rugi, neraca,
dan laporan arus kas, yang digunakan oleh manajemen, investor, dan
pihak-pihak terkait lainnya untuk membuat keputusan bisnis yang berbasis
data.

2. Pengambilan keputusan strategis dan operasional oleh manajemen.
Informasi yang diperoleh dari sistem ini membantu manajer dalam

merencanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi kinerja perusahaan.
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3. Memastikan bahwa laporan keuangan mematuhi regulasi dan standar

akuntansi yang berlaku, baik secara nasional maupun internasional.

Kepatuhan ini penting untuk menghindari masalah hukum dan memastikan

transparansi dalam laporan keuangan.

4. Mengelola dan mengendalikan sumber daya keuangan perusahaan. Sistem

ini membantu dalam pemantauan pengeluaran, pendapatan, dan aset, serta

5. memastikan bahwa sumber daya digunakan secara efisien dan sesuai

dengan anggaran yang telah ditetapkan.

2.1.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sistem Akuntansi

Berikut adalah beberapa faktor utama yang dapat mempengaruhi sistem

akuntansi (Rama & Jones, 2008:122):

1.

Kepatuhan terhadap peraturan dan standar akuntansi yang berlaku
mempengaruhi desain dan operasi sistem akuntansi.

Perangkat lunak akuntansi dan infrastruktur TI menentukan efisiensi
dan keamanan sistem.

Kebijakan akuntansi dan kontrol internal memastikan integritas data
dan pencegahan kesalahan.

Ukuran dan kompleksitas organisasi serta hierarki mempengaruhi cara
sistem diterapkan dan digunakan.

Keterampilan dan pelatihan staf akuntansi mempengaruhi efektivitas
penggunaan sistem.

Kebutuhan informasi dan tujuan strategis bisnis mempengaruhi desain

dan implementasi sistem.
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2.1.2.4 Dimensi dan Indikator Sistem Akuntansi

Beberapa dimensi dan indikator utama digunakan. Berikut adalah dimensi-
dimensi utama dan indikator yang sering digunakan untuk menilai sistem
akuntansi (Amalia, 2023):

1. Akurasi: Jumlah dan jenis kesalahan yang terjadi dalam pencatatan
transaksi, Persentase laporan keuangan yang sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku dan Jumlah revisi yang diperlukan pada laporan
keuangan setelah pengeluaran awal.

2. Kemudahan Penggunaan: Durasi yang diperlukan untuk melatih pengguna
agar menguasai sistem dengan efektif, Hasil survei atau umpan balik dari
pengguna mengenai kemudahan penggunaan antarmuka dan fungsionalitas
sistem dan Frekuensi permintaan bantuan teknis atau dukungan dari
pengguna.

3. Efisiensi: Durasi yang diperlukan untuk memproses dan menyelesaikan
transaksi keuangan, Biaya yang dikeluarkan untuk pemeliharaan dan
pengoperasian sistem akuntansi dan VVolume transaksi yang dapat diproses
dalam jangka waktu tertentu tanpa penurunan Kinerja.

4. Keamanan: Frekuensi dan jenis insiden keamanan yang melibatkan akses
tidak sah atau kebocoran data dan Jumlah dan hasil audit keamanan yang
dilakukan untuk mengevaluasi perlindungan data.

5. Fleksibilitas: Kemudahan sistem dalam melakukan penyesuaian untuk
memenuhi perubahan kebutuhan atau regulasi, Kemampuan sistem untuk

terintegrasi dengan perangkat lunak atau sistem lain yang digunakan di
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organisasi dan Kemampuan sistem untuk menangani peningkatan volume

transaksi atau data seiring dengan pertumbuhan organisasi.

6. Akuntabilitas: Ketersediaan dan detail jejak audit yang mencatat setiap
perubahan atau akses data dalam sistem, Adanya prosedur untuk
memvalidasi dan menyetujui transaksi sebelum pencatatan dan Tingkat
transparansi dalam proses akuntansi, termasuk pelaporan dan kontrol yang
memungkinkan pemantauan dan penelusuran.

2.1.3 Kinerja Keuangan

Menurut Hasan et al., (2024) mengemukakan bahwa kinerja keuangan
merupakan hasil dari evaluasi terhadap pekerjaan yang telah selesai dilakukan,
hasil pekerjaan tersebut dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan
bersama. Kinerja keuangan yang di kemukakan oleh (Touil et al., 2024) proses
analisis keuangan yang bertujuan untuk mengevaluasi dan menilai hasil keuangan
perusahaan di masa lalu.

Kinerja keuangan adalah aspek krusial bagi pelaku bisnis karena berfungsi
sebagai indikator utama dalam menilai keberlanjutan dan kesehatan bisnis di masa
depan. Kinerja keuangan memberikan gambaran tentang sejauh mana bisnis dapat
berjalan dengan baik dan berkelanjutan. Evaluasi terhadap kinerja keuangan
mencerminkan bagaimana efektivitas dan efisiensi operasional serta penggunaan
sumber daya dapat mendukung pertumbuhan dan stabilitas perusahaan (Malik &
Kajale, 2024).

Menurut Nzuza et al., (2024) kinerja (performance) didefinisikan sebagai:

“Hasil dari aktivitas seorang pekerja, proses manajemen, atau keseluruhan
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organisasi. Hasil kerja ini harus dapat diukur dan dibandingkan dengan standar
yang telah ditetapkan sebelumnya. Artinya, kinerja mencerminkan seberapa baik
individu atau organisasi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan dan memenuhi
ekspektasi yang ada, berdasarkan kriteria atau ukuran yang telah ditentukan”.

Kinerja (performance) menurut kamus akuntansi manajemen dikatakan
sebagai aktivitas terukur dari suatu entitas selama periode tertentu sebagai bagian
dari ukuran keberhasilan pekerjaan (Chua & Byun, 2024). Pengukuran Kinerja
diartikan sebagai suatu sistem keuangan dan non-keuangan dari suatu pekerjaan
yang dilaksanakan atau hasil yang dicapai dari suatu aktivitas, suatu proses, atau
suatu unit organisasi.

Kinerja keuangan perusahaan PT Perkebunan Nusantara 1V Regional 1,
adalah tingkat pencapaian hasil kerja di bidang keuangan perusahaan yang
meliputi pendapatan, biaya, dan laba, dengan menggunakan sistem keuangan yang
ditetapkan melalui kebijakan internal perusahaan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku selama satu periode akuntansi (Arafah & Wijayanti,
2023). Bentuk dari pengukuran kinerja tersebut berupa rasio keuangan yang
terbentuk dari laporan keuangan perusahaan, termasuk laporan laba rugi, neraca,
dan arus kas. Rasio-rasio ini digunakan untuk mengevaluasi efisiensi operasional,
profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas perusahaan pengelolaan kebun dan
produksi yang dijalankan (B. et al., 2024).

S. F. Wahyuni & Arwana (2020) mengemukakan Kinerja keuangan
perusahaan publik adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola dan

memanfaatkan sumber daya keuangan untuk mencapai tujuan operasional dan
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strategisnya. Ini mencakup efisiensi dalam mengelola pendapatan, biaya, dan aset
untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan (Feranita et al.,
2024).

Menurut Rosita et al., (2023) Kinerja keuangan perusahaan publik diukur
melalui berbagai indikator dan rasio keuangan yang mencerminkan seberapa
efektif perusahaan dalam menghasilkan laba, mengelola utang, dan menjaga
kesehatan finansialnya. Evaluasi kinerja ini penting untuk memberikan informasi
kepada pemegang saham, investor, dan pemangku kepentingan lainnya mengenai
kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan nilai dan memenuhi ekspektasi
serta tanggung jawab sosialnya. Kinerja keuangan perusahaan publik harus
dilakukan dengan transparansi dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku
serta regulasi yang ditetapkan oleh otoritas pasar modal (Jumady et al., 2024).

Untuk menilai kemampuan perusahaan publik dalam menjalankan roda
operasionalnya, salah satu aspek yang dapat diukur adalah kinerja keuangan.
Pengukuran kinerja keuangan perusahaan publik bertujuan untuk menilai sejauh
mana dana yang dikelola oleh perusahaan tersebut digunakan secara efektif dan
efisien. Menurut Ruslim, (2021) sistem pengukuran kinerja pada sektor publik
bertujuan untuk membantu manajer menilai pencapaian strategi melalui alat ukur
finansial dan non-finansial. Dalam perusahaan publik pengukuran Kkinerja
keuangan dapat dilakukan melalui analisis rasio keuangan yang diambil dari
laporan keuangan yang telah disusun (Septiano & Mulyadi, 2023).

Dalam penelitian ini, istilah kinerja keuangan yang dimaksud adalah

ukuran dari pengelolaan keuangan perusahaan yang dikaitkan dengan tanggung
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jawab manajerial perusahaan (Nainggolan, 2023). Kinerja keuangan PT
Perkebunan Nusantara 1V Regional 1 adalah tingkat pencapaian dari hasil kerja
dalam bidang keuangan perusahaan yang meliputi pendapatan, biaya, dan laba,
menggunakan indikator keuangan yang ditetapkan melalui kebijakan perusahaan
atau ketentuan perundang-undangan yang berlaku selama satu periode anggaran.
Bentuk dari pengukuran kinerja tersebut berupa rasio keuangan yang dihasilkan
dari laporan keuangan perusahaan, seperti laporan laba rugi dan neraca (Januari,
2021)s. Rasio-rasio ini mencakup rasio profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan
efisiensi yang memberikan gambaran menyeluruh tentang kesehatan keuangan
dan kinerja operasional PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 (Tirtayasa et al.,
2021).
2.1.4 Penggunaan Teknologi Informasi

Penggunaan teknologi informasi juga merupakan proses yang menciptakan
nilai tambah. Suatu proses yang sedang berlangsung dapat menggunakan atau
menghasilkan suatu produk tertentu, dan produk yang dihasilkan tidak dapat
dibedakan dari produk lain yang sudah ada. Namun, terdapat perbedaan pendapat
bahwa teknologi adalah teknologi yang menggabungkan komputer dengan jalur
komunikasi berkecepatan tinggi yang mengirimkan data, suara, dan video. Peran
teknologi informasi dalam akuntansi sangat penting. Kemajuan teknologi
informasi telah memberikan dampak yang besar terhadap perkembangan dan
penerapan ilmu akuntansi. Peran akuntan dapat mencakup tiga bidang: perancang,
pengguna, dan penguji (auditor). Dalam ketiga peran tersebut, teknologi informasi

memegang peranan yang sangat penting dalam keberhasilan pekerjaan seorang
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akuntan. Kemajuan teknologi informasi berdampak besar terhadap perkembangan
akuntansi, dan kegiatannya sangat erat kaitannya dengan teknologi informasi
(Husna & Arza, 2023).

Pengguna teknologi informasi adalah penggabungan dari telekomunikasi,
teknologi komputer, dan teknologi pendukung lainnya seperti perangkat keras
(hardware), perangkat lunak (software), basis data (database), jaringan, dan
perangkat telekomunikasi lainnya. Dalam sistem informasi, teknologi informasi
bertugas untuk menyediakan informasi bagi para pemakainya, terutama bagi
manajer yang menggunakan informasi tersebut dalam proses pengambilan
keputusan.

Teknologi informasi membantu perusahaan dalam memperoleh informasi
yang kompetitif dan relevan. Penggunaan teknologi komputer dalam pemrosesan
informasi memungkinkan adanya jejak-jejak transaksi (transaction trails), yang
merupakan catatan lengkap dari semua transaksi yang telah dilakukan.

Berdasarkan pengertian dari peneliti terdahulu diatas maka ditarik
kesimpulan bahwa pengguna teknologi informasi memainkan peran penting dalam
membantu perusahaan memperoleh informasi yang kompetitif. Dengan
menggunakan teknologi komputer untuk pemrosesan data, perusahaan dapat
memastikan adanya jejak transaksi yang lengkap dan pemrosesan transaksi yang
seragam. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan keandalan operasional
tetapi juga mempermudah pemeriksaan dan audit, serta memungkinkan akses
cepat dan analisis data yang lebih baik untuk mendukung pengambilan keputusan

bisnis.
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2.1.4.1 Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Teknologi Informasi

Penggunaan teknologi informasi dalam organisasi dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang dapat menentukan keberhasilan implementasi dan
pemanfaatannya. Berikut adalah beberapa faktor utama yang mempengaruhi
penggunaan teknologi informasi:

1. Kebutuhan Bisnis (Business Needs)

Kebutuhan bisnis merujuk pada segala sesuatu yang diperlukan oleh
perusahaan untuk mencapai tujuannya. Ini mencakup proses, sistem, dan
teknologi yang diperlukan untuk mendukung operasi sehari-hari, meningkatkan
efisiensi, dan memfasilitasi pertumbuhan. Kebutuhan bisnis mengarahkan
bagaimana teknologi informasi harus diterapkan untuk menyelesaikan masalah
bisnis, meningkatkan produktivitas, dan memberikan nilai tambah.

2. Infrastruktur Teknologi (Technology Infrastructure)

Infrastruktur teknologi adalah fondasi teknis yang terdiri dari perangkat
keras (hardware), perangkat lunak (software), jaringan, dan fasilitas fisik yang
diperlukan untuk mengoperasikan dan mengelola teknologi informasi dalam suatu
organisasi. Infrastruktur teknologi yang baik memastikan bahwa semua komponen
TI1 dapat berfungsi dengan baik, terintegrasi, dan mendukung kebutuhan bisnis.

3. Sumber Daya Manusia (Human Resources)

Sumber daya manusia dalam teknologi informasi mengacu pada individu
yang memiliki  keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi  untuk
mengembangkan, mengimplementasikan, dan mengelola sistem TI. Karyawan

yang terlatih dan berpengalaman sangat penting untuk memastikan bahwa
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teknologi informasi dapat digunakan secara efektif dan efisien.
4. Kebudayaan Organisasi (Organizational Culture)

Kebudayaan organisasi adalah nilai, kepercayaan, norma, dan praktik yang
ada dalam suatu organisasi yang mempengaruhi cara karyawan bekerja dan
berinteraksi. Budaya organisasi yang mendukung inovasi dan adaptasi terhadap
perubahan teknologi sangat penting untuk keberhasilan implementasi teknologi
informasi.

5. Keamanan dan Privasi

Keamanan dan privasi merujuk pada langkah-langkah yang diambil untuk
melindungi informasi dan data perusahaan dari akses yang tidak sah, pencurian,
atau kerusakan. Ini termasuk penggunaan teknologi keamanan, kebijakan, dan
prosedur yang dirancang untuk memastikan bahwa data perusahaan dan informasi
pelanggan dilindungi dari ancaman internal dan eksternal.
2.1.4.2 Dimensi dan Indikator Penggunaan Teknologi Informasi

Berikut adalah beberapa dimensi utama beserta indikator yang relevan
untuk menilai efektivitas penggunaan teknologi informasi:

1. Kesesuaian dengan Proses Bisnis

Kesesuaian dengan proses bisnis mengacu pada sejauh mana teknologi
informasi yang diterapkan mendukung dan meningkatkan efisiensi serta
efektivitas dari proses bisnis yang ada dalam organisasi. Ini berarti bahwa sistem
TI harus selaras dengan tujuan dan operasi bisnis, serta mampu mengintegrasikan
berbagai fungsi dan departemen untuk menciptakan alur kerja yang lancar dan

efisien.
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2. Keandalan Jaringan dan Konektivitas
Keandalan jaringan dan konektivitas mengacu pada kemampuan jaringan
TI dalam menyediakan akses yang konsisten dan stabil ke sumber daya informasi
dan aplikasi yang diperlukan. Ini mencakup aspek seperti uptime, kecepatan, dan
stabilitas jaringan, yang semuanya penting untuk memastikan bahwa karyawan
dapat bekerja tanpa gangguan dan data dapat dipertukarkan dengan cepat dan
aman.
3. Pelatihan dan Pengembangan
Pelatihan dan pengembangan merujuk pada program yang dirancang untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan dalam menggunakan
teknologi informasi. Ini mencakup berbagai bentuk pelatihan, mulai dari kursus
dasar penggunaan perangkat lunak hingga pelatihan lanjutan dalam keamanan
siber atau pengembangan aplikasi.
4. Adaptasi Terhadap Perubahan Teknologi
Adaptasi terhadap perubahan teknologi adalah kemampuan organisasi dan
karyawan untuk menyesuaikan diri dengan teknologi baru yang terus berkembang.
Ini mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi teknologi baru yang relevan,
mengintegrasikannya ke dalam proses bisnis, dan memastikan bahwa karyawan
memiliki keterampilan yang diperlukan untuk memanfaatkannya.
5. Perlindungan Data
Perlindungan data merujuk pada tindakan dan kebijakan yang diambil
untuk melindungi data sensitif dan informasi pribadi dari akses yang tidak sah,

pencurian, atau kerusakan. Ini mencakup penggunaan teknologi keamanan,
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praktik terbaik dalam manajemen data, dan kepatuhan terhadap regulasi yang
berlaku.
2.2 Peneliti Terdahulu

Untuk memberikan kejelasan mengenai penelitian yang dilakukan maka
berikut ini akan disajikan penelitian terdahulu yaitu:
2.3 Kerangka Konseptual

Teknologi informasi yang mengotomatisasi proses akuntansi mengurangi
waktu yang dibutuhkan untuk pencatatan dan pelaporan, meningkatkan efisiensi
sistem akuntansi dan akurasi laporan keuangan. Teknologi yang mengintegrasikan
sistem akuntansi dengan sistem lainnya (seperti sistem ERP) memungkinkan
aliran data yang lebih lancar dan mengurangi duplikasi data, meningkatkan
keakuratan dan efisiensi laporan keuangan. Teknologi informasi yang mendukung
sistem akuntansi dapat meningkatkan efisiensi operasional dengan mempercepat
pemrosesan transaksi dan pengolahan data

Teknologi informasi yang mendukung sistem akuntansi dapat
meningkatkan efisiensi operasional dengan mempercepat pemrosesan transaksi
dan pengolahan data. Dengan adanya teknologi informasi yang tepat, hubungan
antara kualitas sistem akuntansi dan kinerja keuangan menjadi lebih positif,
karena teknologi meningkatkan kualitas informasi yang tersedia untuk
pengambilan keputusan. Sebaliknya, masalah dalam implementasi teknologi
informasi, seperti ketidakstabilan sistem atau kurangnya integrasi, dapat
memperlemah hubungan antara sistem akuntansi dan kinerja keuangan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Aprilia et al., (2023) dengan judul
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penelitian “Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi, Sistem Informasi Akuntansi
Terhadap Kinerja Keuangan Daerah” Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara kedua variabel ini dengan kinerja keuangan daerah,
yang memberikan wawasan penting tentang bagaimana penerapan standar dan
teknologi akuntansi dapat berdampak pada pengelolaan keuangan publik.
Pentingnya penerapan standar akuntansi dan penggunaan sistem informasi
akuntansi yang efektif dalam meningkatkan kinerja keuangan daerah. Kepatuhan
terhadap standar akuntansi memastikan laporan keuangan yang akurat dan
transparan, sementara sistem informasi akuntansi yang terintegrasi dan otomatis
mempermudah pengelolaan keuangan dengan mengurangi kesalahan,
mempercepat proses, dan meningkatkan keamanan data.

Peneliti selanjut nya yang dilakukan oleh Widyanita & Ilham (2023)
dengan judul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja
Perusahaan Pada PT Trans Marga Jateng”. Hasil penelitian membuktikan bahwa
sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh terhadap Kkinerja perusahaan.
Penggunaan sistem informasi akuntansi yang efektif dapat meningkatkan efisiensi
proses akuntansi, akurasi laporan keuangan, dan pengambilan keputusan, yang
pada gilirannya berdampak positif pada kinerja perusahaan secara keseluruhan.
Berikut ini proses berpikir dari analisis pengaruh sistem akuntansi terhadap
kinerja keuangan dengan penggunaan teknologi informasi sebagai variabel

moderasi pada pt perkebunan nusantara Iv regional 1.

v

Sistem Akuntansi Kinerja Keuangan

Penggunaan Teknologi I
Informasi
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- Pemanfaatan
- Kualitas

- Kemudahan
Gambar 2. 1. Kerangka Konseptual

Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori dan penelitian terdahulu, maka
dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
1. HO: Sistem akuntansi berpengaruh terhadap kinerja keuangan
H1: Sistem akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
2. HO: Sistem akuntansi berpengaruh terhadap penggunaan teknologi
informasi
H1: Sistem akuntansi tidak berpengaruh terhadap penggunaan teknologi
informasi
3. HO: Penggunaan teknologi informasi berpengaruh terhadap Kkinerja
keuangan
H1: Penggunaan teknologi informasi tidak berpengaruh penggunaan

terhadap kinerja keuangan



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, metode penelitian
kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan
cara meneliti hubungan antar variabel. Penelitian Kuantitatif adalah apabila data
yang dikumpulkan berupa data kuantitatif atau jenis data lain yang dapat
dikuantitatifkan dan diolah dengan menggunakan teknik statistik (Yusuf, 2017).
Penelitian eksploratif merupakan jenis dari penelitian ini, yaitu pendalaman hasil
atau penyelidikan suatu peristiwa lapangan. Dengan menggunakan pendekatan
eksploratif, selanjutnya akan mengembangkan studi lapangan yang sudah
dilakukan. Ini melibatkan penelitian lapangan (Field Research) di mana
pengumpulan data primer dilakukan di lapangan daripada melalui berbagai
sumber dokumen atau referensi lainnya.

Dengan penggunaan teknologi informasi yang berperan sebagai variabel
perantara di PT. Perkebunan Nusantara, penulis menggunakan studi kuantitatif
semacam ini untuk menyelidiki pengaruh kompetensi, sistem pengendalian
manajemen, dan ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial.

3.2  Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi menurut Sugiyono (2017: 80) adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Seluruh pekerja PT. Perkebunan Nusantara menjadi populasi penelitian.

28
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Sampel ialah bagian dari populasi yang memiliki kesamaan sifat tertentu
dengan populasi (Rika et al., 2021). Sugiyono (2015) menegaskan bahwa sampel
mencerminkan ukuran dan karakteristik populasi. Jadi, sampel adalah sebagian
dari populasi dengan ciri- ciri yang telah ditentukan sebelumnya, dan dapat
mewakili seluruh populasi sehingga jumlahnya lebih sedikit dari populasi.
Purposive sampling adalah teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel.
Manajer, kepala departemen dan seluruh karyawab dari PT. Perkebunan
Nusantara merupakan kriteria sampel yang ditentukan.

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia
3.3.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan mulai dari Januari 2024 sampai dengan
selesai

3.4  Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner langsung.
Kuesioner akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini. Peneliti langsung
turun ke lapangan untuk membagikan dan mengumpulkan kuesioner penelitian
dari responden pada jam yang telah disepakati. Kuesioner ialah teknik
pengumpulan data dengan menyiapkan daftar.

Pertanyaan maupun pernyataan tertulis dan menyerahkannya kepada

manajer atau responden yang disurvei yaitu PT. Perkebunan Nusantara, hasilnya
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adalah data tertulis yang diperoleh dari konsumen tanpa tekanan dari orang lain
dengan menggunakan skala likert dalam format checklist, dan setiap pertanyaan
memiliki 5 pilihan sebagai berikut :

Tabel 3. 1. Skala Likert

No | Notasi Pertanyaan Bobot
1 SS Sangat setuju 5
2 S Setuju 4
3 KS Kurang setuju 3
4 TS Tidak setuju 2
5 STS Sangat tidak setuju 1

Skala likert digunakan karena memiliki kelebihan dibandingkan jenis
lainnya yakni mudah digunakan. Selanjutnya menurut (Ruru, 2022) Skala likert
dapat memberikan informasi yang lebih realistis dan jelas tentang pandangan dan
sikap responden terhadap subjek yang bersangkutan, mulai dari sangat positif
hingga negatif.

3.5  Teknik Analisis Data

3.5.1 Uji statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk meneliti data
dengan cara merangkum atau menggambarkan data yang diperoleh apa adanya
tanpa maksud untuk mencapai kesimpulan yang diterima secara luas. Tujuan
analisis statistik deskriptif adalah untuk memperoleh gambaran variabel penelitian
berdasarkan nilai rata-rata, standar deviasi, minimum dan maksimum. Penelitian
ini mengkaji gambaran keseluruhan dari Pengaruh Kompetensi, Sistem
Pengendalian Manajemen, ketidakpastian lingkungan dan kinerja manajer.
3.5.2 Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas
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Uji validitas menentukan seberapa baik alat ukur memenuhi fungsi
ukurannya. Analisis butir dilakukan untuk menguji validitas masing-masing butir
soal, yaitu mengkorelasikan skor tiap butir soal dengan skor total, yang
merupakan penjumlahan dari nilai tiap butir (korelasi total butir terkoreksi), yang
dilengkapi dengan program SPPS. Ketentuan apakah suatu butir instrumen valid
atau tidak adalah melihat nilai probabilitas koefisien korelasinya.

b. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk memverifikasi apakah instrumen
pengumpul data akurat, stabil, atau konsisten dalam mengungkapkan gejala
tertentu dari sekelompok orang, meskipun dilakukan pada waktu yang berbeda.
Pertanyaan yang valid menjadi sasaran uji reliabilitas. Cronbach's Alpha adalah
rumus yang digunakan untuk mengukur reliabilitas dalam penelitian ini, dan
diselesaikan dengan membandingkan ralpha dan rtabel.

Ketentuan apakah suatu butir instrumen reliabel atau tidak adalah melihat nilai
Cronbach’s Alpha.
a. Suatu item instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach”

Alpha > 0,60.

b. Suatu item instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach”

Alpha < 0,60.

3.5.3 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas menentukan apakah model regresi, variabel terikat, dan

variabel bebas berdistribusi normal atau tidak Dalam penelitian ini, uji normalitas
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dilakukan dengan cara memeriksa dispersi data (titik) pada sumbu diagonal grafik
atau dengan menutupi histogram residual (Abdullah & Nainggolan, 2019). Jika
data menyebar dan mengikuti garis diagonal, atau jika grafik histogram
menunjukkan pola distribusi normal (seperti lonceng), maka regresi memenuhi
asumsi normalitas. Model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas jika data
menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal,
atau jika grafik histogram tidak mencerminkan pola distribusi normal.
b. Uji Multikolonieritas

Untuk menguji ada tidaknya variabel independen tambahan dalam model
tunggal. Suatu korelasi (keterkaitan) antara suatu variabel bebas dengan variabel
bebas lainnya akan dihasilkan dari kesamaan variabel bebas dalam satu model.
Untuk menentukan ada tidaknya multikolinearitas dalam suatu model regresi,
digunakan rumus sebagai berikut: Nilai Tolerance dan VIF menunjukkan adanya
multikolinearitas. Jika Tolerance > 0.1 dan VIF > 10, maka terdapat korelasi
antara salah satu variabel independen dengan variabel independen lainnya,
menunjukkan multikolinearitas. Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan VIF
lebih besar dari 10, maka ada korelasi antara salah satu variabel independen
dengan variabel independen lainnya atau tidak terjadi multikolinearitas.
C. Uji Heterokedastisitas

Tujuan dari percobaan ini adalah untuk melihat apakah ada perbedaan.
Dalam model regresi, uji ini digunakan untuk menilai ketidaksamaan varians
antara residual satu pengamatan dan residual pengamatan lain.

d. Uji Regresi
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Analisis Regresi Berganda digunakan untuk mengevaluasi variabel
independen pada variabel dependen dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis.
Analisis Regresi Berganda digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh beberapa
variabel X pada satu variabel Y, dan pengolahan data dilakukan dengan program
SPSS, seperti yang ditunjukkan oleh persamaan:

Substruktural I: Yit = a + BX1; + €it

Substruktural II: Yit=a+pX1;+pX1xZit+eit

Keterangan:

Y = Kinerja Manajerial

€it = Batas eror

a = Konstanta

B = Koefisien regresi masing-masing

X1 = Sistem Akuntansi

X1*Z;= Sistem Akuntansi dengan Penggunaan teknologi informasi



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1  Deskriptif Data

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan merupakan salah satu

Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dalam bidang perkebunan dan
berkedudukan di Sumatera Utara. PT Perkebunan Nusantara 1V (Persero),
disingkat PTPN 1V, dibentuk berdasarkan PP No. 9 Tahun 1996, tanggal 14
Pebruari 1996. Perusahaan yang berstatus sebagai Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) ini merupakan penggabungan kebun-kebun di Wilayah Sumatera Utara
dari eks PTP VI, PTP VII dan PTP VIII. PT. Perkebunan Nusantara IV memiliki
Visi yaitu “Membangun PTP Nusantara IV (Persero) menjadi perusahaan agri
bisnis perkebunan yang tangguh dan mampu bersaing, baik di sektor hulu dan hilir
di tingkat nasional dan regional”. Sedangkan Misi dari PTP Nusantara [V adalah
sebagai berikut :

1. Menjalankan usaha agri bisnis perkebunan di bidang perkebunan kelapa
sawit, kakao, dan teh, serta menghasilkan produk minyak sawit, inti sawit,
biji kakao kering, teh jadi, serta produk turunannya yang berkualitas untuk
memberikan kepuasan bagi pelanggan.

2. Meningkatkan daya saing produk secara terus menerus yang didukung
oleh sistem, cara kerja, dan lingkungan kerja yang mendorong munculnya
kreatifitas dan inovasi untuk meningkatkan produktifitas dan efisiensi.

3. Menghasilkan laba yang berkesinambungan untuk  menjamin

34
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pertumbuhan, perkembangan dan kesehatan perusahaan serta memberikan

manfaat dan nilai tambah yang optimal bagi pemegang saham, karyawan

dan stakeholder lainnya.

4. Mengelola usaha untuk meningkatkan nilai perusahaan secara profesional
dengan berpegang teguh pada nilai-nilai etika bisnis dan senantiasa
berpedoman pada tata kelola perusahaan secara sehat.

PT. Perkebunan Nusantara IV yang bergerak dalam usaha perkebunan
mengelola 2 (tiga) komoditi utama, yakni kelapa sawit, kakao dan teh yang
dilengkapi dengan sarana pengolahannya berupa Pabrik Kelapa Sawit, Pabrik
Pengeringan Biji Kakao, dan Pabrik Pengolahan Pucuk Teh. Perusahaan
disamping mengelola perkebunan, juga mengusahakan industri hilir berupa Pabrik
Fraksionasi dan Refinasi (Pabrik Minyak Nabati) produksi yang dihasilkan RBD
Olein, Crude Stearin dan Fatty Acid. Kemudian ada pula Pabrik Esktrasi Inti
Sawit dengan produksi yang dihasilkan Palm Karnel Meal. Kegiatan usaha
perusahaan tersebut terletak di atas luas areal lahan seluas 151.958 Ha areal
konsesi, yang tersebar di 8 (delapan) Kabupaten Daerah Tingkat Il yaitu : Kab.
Simalungun, Kab. Serdang Bedagai, Kab. Asahan, Kab. Labuhan Batu, Kab.
Langkat, Kab. Toba Samosir, Kab. Tapanuli Selatan, Kab. Tapanuli Utara dan
Kodya Medan

Struktur organisasi merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan
oleh pimpinan perusahaan. Struktur organisasi juga dapat memberikan gambaran
secara skematis tentang hubungan kerjasama antara orang-orang yang terdapat

dalam organisasi dengan jelas. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan
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No. 156/KMK.016/1994, Direktur dibantu oleh 4 orang vyaitu : Direktur
Keuangan, Direktur Produksi, Direktur SDM dan Umum, dan Direktur
Pemasaran. Dimana, Dewan Direksi bertanggungjawab kepada Komisaris yang
merupakan wakil dari Departemen Keuangan sebagai pemegang saham. Anggota
Direksi dan Dewan Komisaris diangkat oleh Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS) untuk jangka waktu 5 tahun. Tugas dan wewenang Direksi dan Komisaris
diatur dalam pasal 11 dan 16 dari Anggaran Dasar Perseroan. Berdasarkan Surat
Keputusan Direksi No. 04.13/Kpts/43/V111/2003 tanggal 27 Agustus 2003
susunan organisasi perusahaan adalah sebagai berikut : Struktur organisasi PT.
Perkebunan Nusantara IV adalah struktur organisasi lini (garis), dimana setiap
bagian dalam organisasi bertanggungjawab pada satu bagian saja. Sebagaimana
telah disusun bahwa dalam struktur organisasi PT. Perkebunan Nusantara 1V
pimpinan tertinggi ditangani oleh Direksi dibawah pengawasan Komisaris.
Namun sehubungan dibentuknya Direktorat Perencanaan dan Pengembangan
Usaha, serta dengan ditiadakannya Direktorat Pemasaran, dan sementara sebelum
adanya penetapan struktur yang defenitif, maka hubungan internal perusahaan
diatur sesuai struktur organisasi sebagai berikut :

Gambar 4. 1. Struktur Organisasi PT. Perkebunan Nusantara IV
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STRUKTUR ORGANISASI PTPN V

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan, 2024
4.1.2 Deskriptif Responden Berdasarkan Kriteria

a. Deskriptif Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada
tabel 4.1 dibawah ini:

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 26 52.0 52.0 52.0
Perempuan 24 48.0 48.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Sumber: Data diolah SPSS V23, 2024.

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.1 diatas, karakteristik
responden jenis kelamin menunjukkan bahwa 50 responden terdapat 26
responden atau 52 % berjenis kelamin Laki-Laki, sedangkan yang berjenis
kelamin perempuan sebanyak 24 responden atau 48%. Dari data statistik
tersebut, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah Laki-Laki.

b. Deskriptif Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 4. 2

sebagai berikut:

Tabel 4. 2.Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <23 Tahun 5 10.0 10.0 10.0
23 Tahun - 35 Tahun 25 50.0 50.0 60.0
36 - 45 Tahun 8 16.0 16.0 76.0
45-50 Tahun 8 16.0 16.0 92.0
>50 Tahun 4 8.0 8.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Sumber: Data diolah SPSS V23, 2024.

Berdasarkan hasil pengolahan data dalam Tabel 4.2 di atas, dari 50
responden, mayoritas terbesar usia 24 - 33 Tahun yaitu sebanyak 25
responden atau 50%. Sementara itu, responden terkecil usia > Smtahun
sebanyak 4 responden atau 8%. Deskripsi berdasarkan usia ini bertujuan
agar sumber informasi dalam penelitian ini dapat ditujukan dengan tepat
sesuai harapan.

c. Deskriptif Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 4. 3

sebagai berikut:

Tabel 4. 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid SMA 1 2.0 20 20
Diploma 111 4 8.0 8.0 10.0
S1 31 62.0 62.0 72.0
S2 14 28.0 28.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber: Data diolah SPSS V23, 2024.

Berdasarkan hasil pengolahan data dalam Tabel 4.3 di atas, dari 50
responden, mayoritas terbesar memiliki pendidikan terakhir S1 31

responden atau 62%. Sementara itu, responden terkecil memiliki
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pendidikan terakhir SMA sebanyak 1 responden atau 2%. Deskripsi

berdasarkan usia ini bertujuan agar sumber informasi dalam penelitian ini

dapat ditujukan dengan tepat sesuai harapan.

4.1.3 Deskriptif Variabel
a. Deskriptif Variabel Sistem Akuntansi (X)

Berikut adalah deskriptis variabel sistem akuntansi berdasarkan

indikator dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4. 4. Jawaban Responden Variabel Sistem Akuntansi (X)

No

Pernyataan

STS

TS

N

S

SS

Mean

Median

1

Sistem akuntansi di PT Perkebunan
Nusantara IV Regional 1 mencatat
transaksi keuangan secara akurat

0

3

1

31

15

4,16

1,738

Laporan keuangan dapat diakses
dengan mudah oleh pihak yang
berwenang.

29

13

4,04

1,782

Sistem akuntansi mengintegrasikan
data keuangan dari semua unit
bisnis secara efisien

28

14

4,06

1,793

Data keuangan dalam sistem
terjamin keamanannya dan tidak
dapat diakses sembarangan

25

13

391

0,953

Penggunaan sistem akuntansi
sangat mudah dipahami dan
dioperasikan oleh staf

36

3,94

1,682

Proses pencatatan dan pembuatan
laporan keuangan berjalan cepat
tanpa hambatan berarti

29

14

4,04

1,856

Laporan keuangan disusun dan
diserahkan tepat waktu sesuai
jadwal yang ditetapkan

27

14

4,02

1,854

Sistem ini mendukung manajemen
dalam membuat keputusan
berdasarkan data keuangan yang
akurat

33

10

3,98

1,769

Sistem memudahkan pemantauan
Kinerja keuangan perusahaan
secara real-time

33

3,94

1,767
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10

Sistem akuntansi dapat disesuaikan
dengan kebutuhan dan perubahan
perusahaan

26

18

4,14

1,881

Sumber: Data diolah SPSS V23, 2024.

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa karakteristik

jawaban responden yang memiliki nilai mean tertinggi terdapat pada indikator

X.10 sebesar 4,14 dengan pernyataan “Sistem akuntansi dapat disesuaikan

dengan kebutuhan dan perubahan perusahaan”. Indikator yang memiliki nilai

mean terendah terdapat pada indikator X4 sebesar 3,91dengan pernyataan

“Data keuangan dalam sistem terjamin keamanannya dan tidak dapat diakses

sembarangan”.

b. Deskriptif Variabel Kinerja Keuangan (Y)

Berikut adalah deskriptis variabel kinerja keuangan berdasarkan indikator

dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4. 5. Jawaban Responden Variabel Kinerja Keuangan ()

No

Pernyataan

STS

TS

N

S

SS

Mean

Median

1

Laporan keuangan disajikan
tepat waktu

0

0

7

22

21

4,28

1,701

Kinerja keuangan yang baik
menghasilkan laporan sesuai
standar akuntansi

25

18

4,22

1,679

Pemeriksaan kinerja
keuangan memerlukan
kecermatan

34

13

4,21

1,535

Kekeliruan pengumpulan datg
menghambat proses kerja

32

15

4,24

1,555

Laporan keuangan
mencerminkan kondisi
keuangan yang sebenarnya

30

17

4,59

1,573

Sistem akuntansi
mempermudah pengelolaan
dan efisiensi keuangan.

25

18

4,22

1,679
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Pemantauan rutin membantu
keputusan yang tepat

10

26

14

4,08

1,695

Transparansi laporan
meningkatkan kepercayaan
stakeholder

10

27

13

4,06

1,682

Keakuratan pencatatan
transaksi penting bagi
keberhasilan keuangan

12

25

13

4,02

1,714

10

Penerapan standar akuntansi
meningkatkan kualitas
laporan keuangan

10

27

13

4,06

1,682

Sumber:

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa karakteristik

Data diolah SPSS V23, 2024.

jawaban responden yang memiliki nilai mean tertinggi terdapat pada indikator

Y.5 sebesar 4,59

dengan pernyataan “Laporan keuangan mencerminkan kondisi keuangan

yang sebenarnya”. Indikator yang memiliki nilai mean terendah terdapat pada

indikator X4 sebesar 4,02 dengan pernyataan “Keakuratan pencatatan

transaksi penting bagi keberhasilan keuangan”.

Deskriptif Variabel Penggunaan Teknologi Informasi (Z)

Berikut adalah deskriptis variabel Penggunaan Teknologi Informasi

berdasarkan indikator dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4. 6. Jawaban Responden Variabel Pengguna Teknologi

No

Pernyataan STS

TS

N

S

SS

Mean

Median

Teknologi informasi
mempermudah akses
dan pengolahan data
perusahaan

29

17

4,22

1,708

Sistem informasi
mendukung
pengambilan keputusan
efektif dan efisien

27

19

4,26

1,723
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Teknologi informasi
3 | meningkatkan 0 2 | 7] 22| 19| 416 1,817
produktivitas karyawan

Keamanan data
4 | terjamin dengan 1 2 | 8] 28 | 11 | 392 1,853
teknologi informasi

Sistem teknologi
5 informasi memudahkan 0 2 |53 | 11 4,04 1,699
kolaborasi antar divisi.

Penggunaan teknologi
informasi sesuai
dengan perkembangan
zaman

0 3 3|31 ] 13| 4,08 1,752

Sumber: Data diolah SPSS V23, 2024.

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa karakteristik
jawaban responden yang memiliki nilai mean tertinggi terdapat pada indikator
Z.2 sebesar 4,26 dengan pernyataan “Sistem informasi mendukung
pengambilan keputusan efektif
dan efisien”. Indikator yang memiliki nilai mean terendah terdapat pada
indikator X4 sebesar 3,92 dengan pernyataan “Keamanan data terjamin
dengan teknologi informasi”.

4.1.4 Uji Kualitas Data
a.  UjiValiditas

Berdasarkan hasil olahdata, berikut disajikan hasil uji validitas untuk
setiap instrument adalah sebagai berikut:
1. Sistem Akuntansi (X)

Tabel 4. 7. Hasil Uji Validitas Sistem Akuntansi

r-

Indikator | hitung | r-tabel | keterangan
X1 0.847 0.273 Valid
X2 0.847 0.273 Valid
X3 0.846 0.273 Valid
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X4 0.868 0.273 Valid
X5 0.846 0.273 Valid
X6 0.875 0.273 Valid
X7 0.883 0.273 Valid
X8 0.866 0.273 Valid
X9 0.858 0.273 Valid
X10 0.767 0.273 Valid

Sumber: Data diolah SPSS V23, 2024.
Dari tabel diatas menunjukkan hasil uji validitas pada instrument

Sistem Akuntansi. Jika nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel maka item
atau nilai tersebut dapat dinyatakan valid. Semua item memiliki r-hitung
lebih besar dari nilai r-tabel sebesar 0, 273 dengan jumlah responden 50
orang (tarif signifikan 5% dengan n= 50) sehingga semua item
pertanyaan dinyatakan valid dan bisa untuk dijadikan angket penilaian

2. Kinerja Keuangan (Y)

Tabel 4. 8. Hasil Uji Validitas Kinerja Keuangan

r-
Indikator | hitung | r-tabel | keterangan
Y1 0.738 | 0.273 Valid
Y?2 0.766 | 0.273 Valid
Y3 0.804 | 0.273 Valid
Y4 0.827 | 0.273 Valid
Y5 0.851 | 0.273 Valid
Y6 0.823 | 0.273 Valid
Y7 0.808 | 0.273 Valid
Y8 0.857 | 0.273 Valid
Y9 0.835 0.273 Valid
Y10 0.850 | 0.273 Valid

Sumber: Data diolah SPSS V23, 2024.
Dari tabel diatas menunjukkan hasil uji validitas pada instrument

Sistem Akuntansi. Jika nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel maka item atau nilai

tersebut dapat dinyatakan valid. Semua item memiliki r-hitung lebih besar dari
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nilai r-tabel sebesar 0, 273 dengan jumlah responden 50 orang (tarif signifikan
5% dengan n= 50) sehingga semua item pertanyaan dinyatakan valid dan bisa
untuk dijadikan angket penilaian.

3. Penggunaan Teknologi (Z)
Tabel 4. 9. Hasil Uji Validitas Penggunaan Teknologi

Indikator | r-hitung | r-tabel | keterangan
Z1 0.882 0.273 Valid
Z2 0.882 0.273 Valid
Z3 0.913 0.273 Valid
Z4 0.802 0.273 Valid
Z5 0.818 0.273 Valid
Z6 0.826 0.273 Valid

Sumber: Data diolah SPSS V23, 2024.
Dari tabel diatas menunjukkan hasil uji validitas pada instrument

Sistem Akuntansi. Jika nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel maka item atau nilai
tersebut dapat dinyatakan valid. Semua item memiliki r-hitung lebih besar dari
nilai r-tabel sebesar 0, 273 dengan jumlah responden 50 orang (tarif signifikan
5% dengan n= 50) sehingga semua item pertanyaan dinyatakan valid dan bisa
untuk dijadikan angket penilaian.
b.  UjiRealibilitas

Berikut adalah hasil pengujian Reliabilitas instrumen dapat dilihat dari
tabel di bawah ini:

Tabel 4. 10. Uji Reabilitas

Reliability Statistics
Cronba
Variabel ch's Ilt\(lar%fs
Alpha
Sistem Akuntansi (X) 0.958 10
Kinerja Keuangan () 0.943 10
Penggunaan Teknologi Informasi (Z) 0.923 6

Sumber: Data diolah SPSS V23, 2024.
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Berdasarkan tabel 4.10 diatas, hasil uji reabilitas instrumen yang
digunakan sebagai berikut:

a.  Sistem akuntansi mendapatkan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,958 maka
sesuai dengan Kkriteria instrumen sistem akuntansi memiliki kriteria
sangat reliabel.

b.  Kinerja keuangan mendapatkan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,943 maka
sesuai dengan instrumen kinerja keuangan memiliki kriteria reliabel.

c.  Penggunaan teknologi informasi mendapatkan nilai cronbach’s alpha
sebesar 0,923 maka sesuai dengan Kkriteria instrumen penggunaan
teknologi informasi memiliki kriteria reliabel.

4.1.5 Uji Asumsi Klasik

a.  Uji Normalitas
Uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) non-parametrik dapat

digunakan untuk menentukan apakah residualnya normal. Tes K-S

dilakukan dengan mengajukan pertanyaan:

Ho : data residual berdistribusi normal

Ha : data residual tidak berdistribusi normal

Dengan signifikan (21=5%), dasar pengambilan keputusan:

a. Jika p-value > @ (0,05) data dikatakan berdistribusi normal

b. Jika p-value <  (0,05) data dikatakan tidak berdistribusi normal

Tabel 4. 11. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test Substruktural |

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardi
zed Residual

N 50
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Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 401247177
Most Extreme Differences Absolute 113
Positive .087
Negative -113
Test Statistic 113
Asymp. Sig. (2-tailed)° 146
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. 108
99% Confidence Interval Lower Bound .100
Upper Bound 116

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Sumber: Data diolah SPSS V23, 2024.

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, hasil uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov Test substruktural | diketahui nilai signifikansi sebesar 0,146 >
0.05 maka dapat disimpulakan bahwa nilai residual bedistribusi normal.

Tabel 4. 12. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandard
ized
Residu
al
N 50
Normal Parameters*” Mean .0000000
Std. Deviation 2.43743185
Most Extreme Differences Absolute 143
Positive 110
Negative -.143
Test Statistic 143
Asymp. Sig. (2-tailed)° 212
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. 011
99% Confidence Interval Lower Bound .008
Upper Bound 014

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 299883525.

Sumber: Data diolah SPSS V23, 2024.
Berdasarkan tabel 4.12 diatas, hasil uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov Test substruktural Il diketahui nilai signifikansi sebesar 0,212 >

0.05 maka dapat disimpulakan bahwa nilai residual bedistribusi normal.
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b.  Uji Multikolinearitas
Tujuan uji multikolinearitas menurut Ghozali (2016) adalah untuk
mengetahui apakah model regresi telah mengidentifikasi adanya korelasi
antara variabel bebas (independen). Seharusnya tidak ada hubungan antara
variabel independen dalam model regresi yang sesuai. Sebuah teori
dikembangkan:
Ho : tidak terdapat multikolonieritas Ha : terdapat multikolonieritas
Pengambilan keputusan :
a. Jika Variance Inflation Factor (VIF) <10 dan Tolerance > 0,1 tidak
terdapat multikolonieritas
b. Jika Variance Inflation Factor (VIF) > 10 dan Tolerance < 0,1
terdapat multikolonieritas.
Tabel 4. 13. Uji Multikolonieritas Substruktural |

Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Sistem Akuntansi 821 1.218
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
Sumber: Data diolah SPSS V23, 2024.

Berdasarkan tabel 4.13 substruktural | diatas, hasil uji

multikolonieritas pada variabel sistem akuntansi didapatkan nilai VIF < 10 dan
nilai Tolerance > 0,1 maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala

Multikolonieritas.

Tabel 4. 14. Uji Multikolonieritas Substruktural 11
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Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF

1 Sistem Akuntansi 847 1.183
a. Dependent Variable: Pengguna teknologi informasi

Sumber: Data diolah SPSS V23, 2024.

Berdasarkan tabel 4.14 substruktural Il diatas, hasil uji
multikolonieritas pada variabel sistem akuntansi didapatkan nilai VIF < 10 dan
nilai Tolerance > 0,1 maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala

Multikolonieritas.

4.1.7 Uji Heteroskedastisitas

Homoskedastisitas adalah kondisi di mana varians antara residual satu
pengamatan dan pengamatan lain tetap ada. Adanya homoskedastisitas atau
tidak adanya heteroskedastisitas menunjukkan model regresi yang kuat.

Ho : nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat heteroskedastisitas Ha : nilai
signifikansi < 0,05, maka terdapat heteroskedastisitas

Tabel 4. 15. Uji Heteroskedastisitas Substruktural |

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.352 1.006 4.002 .004
Sistem Akuntansi -.025 114 -.062 =797 AT7

a. Dependent Variable: ABS_RES | (Kinerja keuangan)
Sumber : Diolah menggunakan SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 4.15 substruktural 1 diatas, hasil uji
heteroskedastisitas pada variabel independen (sistem akuntansi diatas)
didapatkan nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan ke variabel tersebut

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
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Tabel 4. 16. Uji Heteroskedastisitas Substruktural 11

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.352 2.876 4.692 .000
Sistem Akuntansi -.005 .004 -.002 -107 916

a. Dependent Variable: ABS_RES Il (Pengguna teknologi informasi)
Sumber : Diolah menggunakan SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 4.16 substruktural 1l diatas, hasil uji
heteroskedastisitas pada variabel independen (sistem akuntansi diatas)
didapatkan nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan ke variabel tersebut
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

4.1.6 Uji Regresi Linear Berganda
Koefisien regresi menunjukkan kontribusi relatif dari masing-masing
variabel independen terhadap prediksi variabel dependen.
Y=0+blXl+e
Keterangan Substruktural I
Y - Kinerjakeuangan X1 : Sistem akuntansi
B1 :koefisien sistem akuntansi o : Konstanta
e : Eror
Z=a+blX1l+bl*M
Keterangan Substruktural 11:
Z : Pengguna teknologi informasi X1 . Sistem akuntansi
B1 :koefisien sistem akuntansi o : Konstanta

e : Eror

a. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)
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Koefisien determinasi memiliki nilai antara 0 dan 1. Nilai R2 yang
rendah menunjukkan bahwa kapasitas variabel independen untuk
menjelaskan variasi variabel dependen sangat dibatasi. Jika nilainya
mendekati 1, maka variabel independen hampir seluruhnya memenuhi
persyaratan untuk memprediksi variabel dependen.

Tabel 4. 17. Uji Koefisien Determinasi Substruktural I

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .622° .386 374 4.054
a. Predictors: (Constant), Sistem Akuntansi
Sumber : Diolah menggunakan SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 4.17 substruktrual | diatas, pengaruh variabel sistem
akuntansi sebesar 0,374 atau 37,4% maka seluruh variabel independen
memenuhi persyaratan memprediksi variabel dependen sebesar 37,4 % sisanya
dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian.

Tabel 4. 18. Uji Koefisien Determinasi Substruktural 11

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 A443° 197 179 5.658
a. Predictors: (Constant), Sistem Akuntansi

Sumber : Diolah menggunakan SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 4.18 substruktural 1l diatas, pengaruh variabel sistem
akuntansi sebesar 0,179 atau 17,9% maka seluruh variabel independen
memenuhi persyaratan memprediksi variabel dependen sebesar 17,9 % sisanya
dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian.

b. Uji Simultan (Uji F)

Signifikansi model regresi dan apakah model regresi penelitian akan
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digunakan atau tidak, keduanya dapat diamati dalam uji F. Memanfaatkan

teori statistik berikut dalam analisis:

Ho: B1=[212=0

Ha : tidak semua @21=0

Tabel 4. 19. Uji Simultan (Uji F) Substruktural |

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 496.623 1 496.623 30.217 .000°
Residual 788.897 48 16.435
Total 1285.520 49

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
b. Predictors: (Constant), Sistem Akuntansi
Sumber : Diolah menggunakan SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 4.19 substruktural | diatas, hasil uji variabel independen

(sistem akuntansi) secara bersamaan terhadap variabel dependen didapatkan

nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai F tabel sebesar 30.217 > 4.034.

Tabel 4. 20. Uji Simultan (Uji F) Substruktural 11

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1103.912 1 367.971 22.496 .000°
Residual 4513.398 48 32.010
Total 5617.310 49

a. Dependent Variable: Pengguna teknologi informasi
b. Predictors: (Constant), Sistem Akuntansi

Sumber : Diolah menggunakan SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 4.10 substruktural Il diatas, hasil uji 3 variabel

independen secara bersamaan terhadap variabel dependen didapatkan nilai

signifikan sebesar 0.000

< 0.05 dan nilai F tabel sebesar 22.496 > 4.034.

C.Uji Parsial (Uji t)

Variabel dependen tidak dapat dijelaskan secara signifikan oleh

variabel independen, menurut ini. Proposisi alternatif (Ha) menyatakan bahwa
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parameter variabel tidak sama dengan nol, atau: Ha: bi 0. Hal ini menunjukkan

bahwa variabel berpengaruh signifikan terhadap daya penjelas variabel

dependen. Kolom sig (signifikansi) tabel Koefisien berisi temuan uji t.

a.Ho ditolak dan Ha diterima jika t hitung > t tabel dan ambang batas
signifikansi (0,05).

b.Ho diterima dan Ha ditolak jika t hitung < t tabel dan tingkat signifikansi

(0,05).
Tabel 4. 21. Uji t Substruktural |
Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.025 5.006 3.002 .004
Sistem Akuntansi .625 114 .622 5.497 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
Sumber : Diolah menggunakan SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 4.21 substruktural | diatas, variabel sistem
akuntansi mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t
tabel sebesar 5,497 > 1.675 maka dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan

Tabel 4. 22. Uji t Substruktural 11

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.517 3.109 3.790 .000
X1 233 .984 253 2.960 .015
X1M 740 697 317 1.203 .003

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
Sumber : Diolah menggunakan SPSS, 2024

Berdasarkan tabel 4.22 substruktural 11 diatas, nilai signifikansi antara
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sistem akuntansi dengan penggunaan teknologi informasi sebesar 0,03 < 0,05
dan nilai t tabel sebesar 1,203 > 1,675. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
penggunaan teknologi informasi mampu memoderasikan pengaruh variabel
sistem akuntansi terhadap kinerja keuangan.

4.2  Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan uji hipotesis pada variabel sistem akuntansi penelitian ini
diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa sistem akuntansi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai signifikansi
0,00 < 0,05 dan nilai t statistik > t tabel (5,497 > 1.675) dan hipotesis
pertama dalam hal ini diterima, yang artinya sistem akuntansi terbukti dapat
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan PT Perkebunan Nusantara IV
Regional 1 secara positif. Semakin baik sistem akuntansi yang diterapkan,
maka kinerja keuangan perusahaan akan semakin meningkat. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riadi (2022) dan Suganda
(2021) yang menunjukkan bahwa sistem akuntansi yang efektif berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Berdasarkan uji hipotesis pada variabel moderasi dalam penelitian ini,
diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi
mampu memoderasikan pengaruh sistem akuntansi terhadap kinerja
keuangan. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi sebesar 0,03 < 0,05 dan nilai
t statistik sebesar 1,203 yang lebih besar dari t tabel 1,675. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi

informasi memoderasi pengaruh sistem akuntansi terhadap kinerja keuangan
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diterima. Artinya, penggunaan teknologi informasi terbukti dapat
memperkuat atau mempengaruhi hubungan antara sistem akuntansi dengan
kinerja keuangan perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Afifah & Triyanto (2023) dan Shelayanti & Kurniawati
(2024) yang menunjukkan bahwa teknologi informasi berperan sebagai
faktor yang memperkuat pengaruh sistem akuntansi terhadap Kkinerja

keuangan perusahaan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Sistem akuntansi terbukti dapat mempengaruhi Kinerja keuangan
perusahaan PT Perkebunan Nusantara IV Regional 1 secara positif. Semakin baik
sistem akuntansi yang diterapkan, maka kinerja keuangan perusahaan akan
semakin meningkat. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riadi
(2022) dan Suganda (2021) yang menunjukkan bahwa sistem akuntansi yang
efektif berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. penggunaan
teknologi informasi terbukti dapat memperkuat atau mempengaruhi hubungan
antara sistem akuntansi dengan kinerja keuangan perusahaan.

Kesimpulannya, penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana
manajer dapat menggunakan sistem pengendalian yang kompeten dan teknologi
informasi untuk meningkatkan Kkinerja mereka, terutama dalam menghadapi
ketidakpastian lingkungan.

5.2 Saran

Dengan ini saran yang dapat di berikan penulis adalah diharapkan organisasi
dapat lebih baik memanfaatkan kompetensi sistem pengendalian manajemen dan
teknologi informasi untuk meningkatkan kinerja manajerial, terutama dalam
menghadapi ketidakpastian lingkungan yang terus berkembang.

Saran untuk Penelitian selanjutnya Penelitian lebih lanjut dapat mengkaji
lebih dalam tentang faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi Kkinerja

manajerial dan bagaimana teknologi informasi dapat diterapkan secara lebih
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optimal dalam sistem pengendalian manajemen.
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Lampiran 1. Uji Validitas X

Correlations

LAMPIRAN

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Total

X1 Pearson 1 1.000° .806  .719° 554 717 .640 .626 .603" 475 847

Correlation *

Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 50 50 5 50 5 50 50 50 50 50 50
X2 Pearson 1.0000 1 .806  .7197 554 717 640 .626 .603 475 .847

Correlation *

Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 50 50 5 50 5 50 50 50 50 50 @50
X3 Pearson 806~ .806° 1 .841° 696 .637 .654 633 .614 525 846

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 50 50 5 50 5 50 50 50 50 50 50
X4 Pearson 7197 7197 8417 1 787 724" 681 660 .703  .611° .868"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 50 50 5 50 5 50 50 50 50 50 50
X5 Pearson 554" 554 696 787 1 .803" 822" 723" 717 695 .846

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 50 50 5 50 5 50 50 50 50 50 50
X6 Pearson 7177 7177 637 7247 8037 1 .855 .764 708" 632" .875

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 50 50 5 50 5 50 50 50 50 50 50
X7 Pearson 6407 6407 654 681 8227 855 1 .903" .780 .699  .883

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 50 50 5 50 5 50 50 50 50 50 50
X8 Pearson 626 626 633" .660 .723° 764" 903" 1 .875 .729° .866

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 50 50 5 50 5 50 50 50 50 50 @50
X9 Pearson 603" 603" 614 .703" 717 .708" 780" 875 1 .869 .858

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 50 50 5 50 5 50 50 50 50 50 50
X10 Pearson 4757 A75 525 6117 695 632" 699 .729 869 1 .767

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 50 50 5 50 50 50 50 50 50 50 50
TotalPearson 847" B8AT 846 .868° .846 875 .883° .866 .858 .767 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 50 50 5 50 5 50 50 50 50 50 50

Lampiran 2. Uji Validitas Y
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Correlations
XYl Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Total

£33 EZ3 EE3 £33 FE E3 ES3 Ei3 EZ3 £33

XY1 Pearson 1 867 794 474 426 398 340 .621 .640 584 .738
Correlation
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7 Sig. (2-tailed)

N 50
Y2 Pearson 867

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 50
Y3 Pearson 7947

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 50
Y4 Pearson 4747

Correlation

Sig. (2-tailed) .001

N 50
Y5 Pearson 426"

Correlation

Sig. (2-tailed) .002

N 50
Y6 Pearson 398"

Correlation

Sig. (2-tailed) .004

N 50
Y7 Pearson 340

Correlation

Sig. (2-tailed) .016

N 50
Y8 Pearson 6217

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 50
Y9 Pearson 640"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 50
Y10 Pearson 584"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 50
TotalPearson 738"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 50

.000
50
1

50

912

.000
50

Fx

544

.000
50

Fx

450
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.000
50
1

50
844

.000
50
7157

.000
50
5737

.000
50
600"

.000
50
823"

.000
50

016
50
3937

.005
50
4327

.002
50
639"

.000
50
780"

.000
50
844~

.000
50
1

50
788"

.000
50
6197

.000
50
658"

.000
50
808"

.000
50

.000
50
5517

.000
50
5717

.000
50
6377

.000
50
686"

.000
50
7157

.000
50
788"

.000
50
1

50
706"

.000
50
7127

.000
50
857"

.000
50

.000
50

**

.615

.000
50

*k

.622

.000
50

*k

574

.000
50

*k

592

.000
50

Kk

573

.000
50

*Hk

.619

.000
50

ET3

.706

.000
50
1

50

944

.000
50

**

.835

.000
50

.000
50
623"
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .002 .004 .016 .000 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 5 50 50 50 50 50 50
Y2 Pearson 867 1 9127 544 450" 4237 3937 551 615 .623° .766

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .001 .002 .005 .000 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 5 50 50 50 50 50 50
Y3 Pearson 7947 9127 1 6527 556 4827 4327 5717 6227 638 .804

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Y4 Pearson A747 5447 6527 1 855 699 .639 .637 574 613" .827

Correlation

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 5 50 50 50 50 50 50
Y5 Pearson 426~ 4507 556 .855 1 857 780 .686 592 620 .851

Correlation

Sig. (2-tailed) .002 .001 .000 .000 000 .000 .000 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 5 50 50 50 50 50 50
Y6 Pearson 398" 4237 4827 699 857 1 844 7157 5737 600 .823"

Correlation

Sig. (2-tailed) .004 .002 .000 .000 .000 000 .000 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 5 50 50 50 50 50 50
Y7 Pearson 3407 3937 4327 639 780 .844 1 788" 619 .658 .808"

Correlation

Sig. (2-tailed) .016 .005 .002 .000 .000 .000 000 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 5 50 50 50 50 50 50
Y8 Pearson 6217 5517 5717 637 .686 715 .788 1 706" 712" 857

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 000 .000 .000

N 50 50 50 50 5 50 50 50 50 50 50
Y9 Pearson 6407 615 6227 574 5927 5737 6197 706 1 944™ 835"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 5 50 50 50 50 50 50
Y10 Pearson 584" 6237 638" 613 .620° .600 .658° .712° 944 1 850"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 5 50 50 50 50 50 50
TotalPearson 7387 766 .804" .827 .851 .823° .808" .857 .835 .850 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 5 50 50 50 50 50 50

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 3. Uji Validitas Z

Correlations
Z1 z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Total

E23 EZ3 E23 E23

Z1  Pearson Correlation 1 1.0007 .898" = .553 540 592 882
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 50 50 50 50 50 50 50
Z2  Pearson Correlation 1.000" 1 898" 5537 540 5927 882"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50
Z3  Pearson Correlation .898~  .898™ 1 6607 585 674 9137
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50
Z4  Pearson Correlation 553 553"  .660 1 6987 5807  .802"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50
Z5  Pearson Correlation .540° 540 585  .698" 1 7760 818"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50
Z6  Pearson Correlation .592° 592 674 580  .776 1 826"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50
Total Pearson Correlation .882°  .882° 913~  .802°  .818°  .826 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji realibilitas X

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.958 10

Uji realibilitas Y

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
943 10

Uji Realibilitas Z

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
923 6

Lampiran 4. Substruktural I

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

67



Unstandardized

Residual

N 50

Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 4,01247177

Most Extreme Differences Absolute 113
Positive .087
Negative -113

Test Statistic 113

Asymp. Sig. (2-tailed)* 146

Monte Carlo Sig. (2-tailed)”  Sig. 108

99% Confidence Interval Lower Bound .100
Upper Bound  .116

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Lampiran 5. Substruktural 11

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 50
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. Deviation 2.43743185
Most Extreme Differences Absolute 143
Positive 110
Negative -.143
Test Statistic 143
Asymp. Sig. (2-tailed)° 212
Monte Carlo Sig. (2-tailed)® Sig. 011
99% Confidence Interval Lower Bound .008
Upper Bound 014

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 299883525.
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